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Abstract: This study aims to analyze the glycemic index (GI) value of boiled sweet corn (Zea mays saccharata 

Sturt.) and local corn (Zea mays) in male white rats (Rattus norvegicus). The method used is measuring blood 

glucose levels at 0, 30, 60, 90, and 120 minutes after sample administration, then calculating the area under the 

curve (AUC) to obtain the GI value. The results showed that boiled sweet corn kernels had a GI value of 74.34% 

and boiled local corn kernels 75.28%, both of which are classified as high glycemic index. This high GI value is 

influenced by starch content, dietary fiber content, and processing methods. Based on these results, it is 

recommended that people with diabetes mellitus limit their consumption of these two types of boiled corn. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa  nilai indeks glikemik (IG) dari biji jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt.) dan jagung lokal (Zea mays) rebus terhadap tikus putih jantan (Rattus norvegicus). Metode 

yang digunakan adalah pengukuran kadar glukosa darah pada menit ke-0, 30, 60, 90, dan 120 setelah pemberian 

sampel, kemudian dihitung luas area di bawah kurva (AUC) untuk memperoleh nilai IG. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biji jagung manis rebus memiliki nilai IG sebesar 74,34% dan biji jagung lokal rebus sebesar 

75,28%, yang keduanya tergolong dalam kategori indeks glikemik tinggi. Nilai IG yang tinggi ini dipengaruhi 

oleh kandungan pati, kadar serat pangan, dan cara pengolahan. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar 

penderita diabetes melitus membatasi konsumsi kedua jenis jagung rebus ini. 

 

Kata kunci: indeks glikemik, jagung manis, jagung lokal, tikus putih jantan, glukosa darah 

 

PENDAHULUAN  

Jagung (Zea mays L.) merupakan sumber karbohidrat yang tinggi setelah beras. Jagung 

dapat tumbuh pada hampir semua wilayah Indonesia.jagung lokal memiliki rasa yang manis dan 

gurih. Penerapan teknologi tepat guna, teknologi pasca panen dan intensifikasi, diharapkan 

produksi jagung nasional semakin meningkat seiring dengan konsumsi jagung oleh Masyarakat 

yang semakin meningkat pula (Marzuki, 2008). Kandungan gizi yang terdapat dalam jagung 

lokal ( Zea mays) yaitu energi (129 kal), protein (4,1 g), lemak (1,3 g), karbohidrat (30,3 g), 

kalsium (5.0 mg), fosfor (108,0 mg), besi (1,1 mg), vitamin A (117,0 SI), vitaminB (0,18 mg), 

vitamin C (9,0 mg), dan air (63,5 g) (Hidayah, et al., 2020 ; Yola dan Fika, 2021). 

Salah satu jenis jagung yaitu jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Jagung manis 

adalah salah satu jenis sayuran yang disukai oleh masyarakat karena memiliki rasa yang manis 
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dan enak, jagung manis memiliki kadar gula yang lebih tinggi di bandingkan jagung 

lokal,jagung manis mengandung banyak gizi, seperti karbohidrat, protein, lemak, beberapa 

vitamin, dan mineral serta kadar gulanya.Kandungan gizi jagung manis menurut Pabbage 

dkk.(2007), yaitu energi (96 kal), protein (3,5 g), lemak (1,0 g), karbohidrat (22,8 g), kalsium 

(3,09 mg), fosfor (111,0 mg), besi (0,7 mg), vitamin A (400 SI), vitamin B (0,15 mg), vitamin C 

(12 mg), dan air (72,7 g)  (Pabbage, et al. 2007 ; Edy et al., 2023). Karbohidrat adalah 

makronutrien (zat gizi) yang menjadi sumber energi bagi tubuh dan otak. Karbohidrat dipecah 

menjadi glukosa (gula) dan disimpan dalam bentuk lemak di tubuh jika tidak dipergunakan 

langsung, Penumpukkan lemak yang berlebihan dapat menyebabkan resiko penyakit diabetes 

melitus, (Panjaitan, 2022). Diabetes melitus adalah gangguan metabolik yang ditandai dengan 

kenaikan gula darah karena gangguan hormon insulin yang membantu tubuh mempertahankan 

homeostasis dengan menurunkan kadar gula. Kurangnya aktivitas fisik dan pola makan yang 

tidak sehat adalah penyebab utama diabetes melitus, karena pola makan dan aktivitas fisik yang 

tidak teratur dapat mengganggu proses mempertahankan kadar gula darah Astutisari et al., 

2022).  

Indeks glikemik yaitu mengukur kandungan karbohidrat dalam makanan terhadap kadar 

gula darah, diukur pada menit ke-0, menit ke-30, menit ke-60, menit ke 90, dan menit ke-120 

setelah mengonsumsi makanan (Angelica, 2019). Menurut penelitian yang lain juga 

menjelaskan bahwa tepung jagung dapat menurunkan kadar gula darah, yang diperoleh yaitu 

127 mg/dl dengan BB mencit yang di hasilkan 23,06g (Pratiwi et al., 2024). Indeks glikemik 

dikelompok kan menjadi 3 bagian yaitu indeks tinggi di atas 70, indeks glikemik sedang 56-70 

dan indeks glikemik rendah di bawah 55 (Arif, et al., 2013) . Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik rendah dapat menurunkan risiko 

diabetes tipe 2 dan menjaga kadar insulin dan glukosa dalam darah tetap normal. Mengatur pola 

makan adalah salah satu cara untuk menangani diabetes melitus (Muchtar, et.al., 2022). Nilai 

indeks glikemik setiap jenis makanan dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti kadar serat 

pangan, kadar amilosa dan amilopektin, daya cerna pati dan cara pengolahannya (Muchtar, 

et.al., 2022). 

Berdasarkan penelitian  yang telah melakukan uji indeks glikemiks pada beberapa 

pengolahan jagung manis, yaitu jagung manis rebus mendapatkan nilai Indeks Glikemiknya 

41,22, yang menjelaskan bahwa indeks glikemik yang didapat dalam jagung manis rebus 

termasuk ke dalam kategori rendah (Amalia et.al., 2011). Selain jagung manis, orang-orang 



 
 
 

e-ISSN: 2580-684X, Hal 231-240 
 

233        Jurnal Pharma Saintika VOLUME 9, NO. 1, OKTOBER 2025 
 

juga banyak mengonsumsi jagung lokal (Zea mays) dengan cara di rebus, tetapi sampai sekarang 

belum ada yang meneliti indeks glikemik pada jagung lokal rebus, maka dari itu, saya tertarik 

untuk meneliti indeks glikemik pada jagung lokal rebus ini, dan juga ingin mengetahui apakah 

jagung lokal rebus ini termasuk ke dalam indek glikemik kategori rendah, sedang atau tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka saya sebagai peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Uji Indeks Glikemik pada biji Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.) rebus dan 

Biji Jagung Lokal (Zea mays) rebus Terhadap Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus)”. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan adalah bersifat eksperimental. Alat 

yang digunakan yaitu, seperangkat kandang tikus, Glukometer, GlukometerStrip, Tissue, 

Beaker glass, blender, spuit oral, pisau dan Pena, timbangan digital, panci, kompor. Hewan 

yang digunakan adalah tikus putih jantan dengan jumlah 12 ekor berat badan Tikus berkisar 

150-200 mg. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buah jagung manis yang 

diperoleh di pasar bawah Bukittinggi dan buah jagung lokal yang diperoleh dari kebun jagung 

di Manggis Ganting Bukittinggi. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Simple Random Sampling (Fika, R, et al. 2020 ; Vikaliana, et al. 

2022 ; Trisna et al., 2025). 

Pengolahan Sampel 

 Buah jagung Manis yang diperoleh di buka kulitnya terlebih dahulu beserta rambut 

jagung hingga bersih, lalu pipihkan biji jagung manis satu persatu dan setelah itu di rebus 

selama 15-20 menit, kemudian jagung manis yang telah di rebus di blender hingga halus, dan 

ambil biji jagung manis yang telah diblender untuk dijadikan sampel pada penelitian ini 

sebanyak 2500 mg masukkan ke dalam beaker glass, kemudian ditambahkan aquadest sampai 

25 ml aduk homogen. Buah jagung lokal yang diperoleh di buka kulitnya terlebih dahulu 

beserta rambut jagung hingga bersih lalu pipihkan biji jagung lokal satu persatu dan setelah itu 

di rebus selama 15-20 menit,,kemudian jagung lokal yang telah di rebus di blender hingga 

halus, dan ambil biji jagung lokal yang telah diblender untuk dijadikan sampel pada penelitian 

ini sebanyak 2500 mg masukkan ke dalam beaker glass, kemudian ditambahkan aquadest 

sampai 25 ml aduk homogen (Trisna et al., 2017). 
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Pembuatan Glukosa (Pembanding) 

Timbang glukosa sebanyak 2500 mg dimasukkan kedalam beaker glass, Lalu 

ditambahkan dengan aquadest 25 ml aduk homogen. Dosis yang akan digunakan untuk seekor 

tikus dengan berat badan 200 g yaitu : 500mg/ 5 ml 

Indeks glikemik memiliki konsep untuk menentukan respon glukosa darah terhadap 

jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi. Prinsip dari indeks glikemik ini adalah 

perbandingan luas area dibawah kurva bahan pangan uji dibandingkan dengan luas area kurva 

pangan acuan. Sedangkan penentuan nilai indeks glikemik dapat dihitung dengan rumus. 

   IG = 
AUC uji

AUC kontrol
 x 100% 

Keterangan: 

IG                     = Indeks Glikemik 

AUC Uji          = Luas area dibawah kurva glukosa darah makanan uji 

AUC Kontrol = Luas area dibawah kurva glukosa darah makanan standar (Apriasih., et 

al.,2023) 

Untuk mengetahui nilai AUC masing – masing sampel dengan metoda Trapezoid Method. 

 Luas AUC A (t1-t0) = ∑( 
a+b

2
 x t) 

Luas AUC B (t2-t1) = ∑ (
 b+c

2
 x t) 

 Luas AUC C (t3-t2) = ∑( 
c+d

2
 x t) 

Luas AUC D (t4-t3) = ∑ (
 d+e

2
 x t) 

AUC Total = Luas AUC A (t1-t0) + Luas AUC B (t2-t1) + Luas AUC C (t3-t2) +Luas AUC D 

(t4-t3) = 

Keterangan: 

a = kadar glukosa sampel menit ke-0 (mg/dl) 

b = kadar glukosa sampel menit ke-30 (mg/dl) 

c = kadar glukosa sampel menit ke-60 (mg/dl) 

d = kadar glukosa sampel menit ke-90 (mg/dl) 

e = kadar glukosa sampel menit ke-120 (mg/dl) 

t = interval waktu (jam)  (Apriasih., et al.,2023) 
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Setelah mendapat nilai indeks glikemiknya, selanjutnya ditentukan kategori indeks glikmiknya 

yaitu tinggi >70, sedang berkisar antara 70-56 dan rendah <55 (Sari et al., 2013). 

Teknik Pengumpulan Data 

 Persiapan Hewan Uji 

1. Hewan yang digunakan adalah tikus putih jantan dengan berat 150-200 gram. 

2. Hewan diaklimasi selama 7 hari. 

3. Hewan dikelompokkan menjadi 3 kelompok. 

a. Kelompok I adalah kelompok yang diberi glukosa standar 2,5 g/kgBB 

b. Kelompok II kelompok hewan uji yang di beri zat uji Biji jagung manis rebus. Dosis 

yang akan digunakan untuk seekor tikus dengan berat 200 g yaitu : 500mg/5ml. 

c. Kelompok III kelompok hewan uji yang diberi biji jagung lokal rebus. Dosis yang 

akan digunakan untuk seekor tikus dengan berat 200 g yaitu : 500mg/5ml. 

 Pengujian Indeks Glikemik (Yulianti,et.al., 2023) dan (Angelica., et al., 2019) 

1. Hewan uji yang sudah dipuasakan selama 10 jam. 

2. Timbang berat badan tikus. 

3. Kemudian diukur kadar gula darah tikus. 

4. Tikus pada kelompok I diberi glukosa standar, kelompok II diberi sampel biji jagung 

manis rebus, kelompok III diberi sampel biji jagung lokal rebus. 

5. Setelah pemberian sampel, lalu darah tikut diambil dari bagian ekor. Pengambilan 

sampel darah dilakukan secara berturut-turut pada menit ke 0, 30, 60, 90, dan 120 

diukur menggunakan glukometer. 

6. Kemudian, diplotkan menjadi sebuah grafik dengan sumbu X sebagai waktu (menit) dan 

sumbu Y sebagai kadar glukosa darah. 

Teknik Analisis Data Uji AUC 

 Perhitungan indeks glikemik menggunakan metode AUC (Area under Curve). Nilai 

kadar glukosa darah ini kemudian diplotkan menjadi sebuah grafik dengan sumbu X sebagai 

waktu (menit) dan sumbu Y sebagai kadar glukosa darah. Indeks glikemik dihitung sebagai 

perbandingan antara luas kurva kenaikan kadar glukosa sebagai standar. Kemudian dihitung 

luas area dibawah kurva dan ditentukan nilai indek glikemik masing-masing sampel dari setiap 

kelompok, Lalu dihitung rata-ratanya. Nilai indek glikemik dihitung dengan menggunakan 

rumus.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan nilai indeks glikemik dari sampel 

berikut: Biji Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.) Rebus dan Biji Jagung Lokal (Zea 

mays) Rebus sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Indeks Glikemik Biji Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt.) Rebus 
dan Biji Jagung Lokal (Zea mays) Rebus 

Sampel Nilai Klasifikasi 

Biji Jagung Manis Rebus 74,34 % Tinggi 

Biji Jagung Lokal Rebus 75,28% Tinggi 

 

 

Gambar. 1 Grafik  indeks glikemik Biji Jagung Manis dan Biji Jagung Lokal 

Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Jagung Manis rebus dan Jagung Lokal rebus 

untuk mengetahui nilai Indeks Glikemiknya. Berdasarkan Klasifikasinya Indeks Glikemik 

dikelompokkan menjadi 3 yaitu indeks tinggi di atas 70%, indeks glikemik sedang 56-70% dan 

indeks glikemik rendah di bawah 55%. Dan di ketahui bahwa Biji Jagung Manis rebus memiliki 

indeks glikemik tinggi yaitu 74,34% dan Biji Jagung Lokal rebus memiliki indeks glikemi 

tinggi yaitu 75,28% yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Penelitian ini melaporkan hasil bahwa biji jagung manis rebus memiliki indeks 

glikemik (IG) tinggi sebesar 74,34% dan biji jagung lokal rebus sebesar 75,28%, keduanya 

diklasifikasikan sebagai IG tinggi (>70%), yang menunjukkan respons glukosa darah cepat 

akibat gelatinisasi pati selama perebusan dan potensi risiko hiperglikemia pada penderita 

diabetes. Temuan ini unik karena bertentangan dengan sebagian besar literatur sebelumnya, 

seperti Amalia et al. (2011) yang mengukur jagung manis rebus varietas Jagung Manis hanya 
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IG 41,22% (rendah). Hal ini kemungkinan disebabkan perbedaan varietas lokal dengan 

kandungan amilopektin lebih tinggi atau variasi metode pengujian.  

Perbedaan hasil penelitian ini, dengan hasil yang didapat indeks glikemik (IG) tinggi 

pada biji jagung manis rebus (74,34%) dan jagung lokal rebus (75,28%), dengan studi 

sebelumnya seperti Amalia et al. (IG jagung manis rebus 41,22%) disebabkan oleh beberapa 

faktor utama, yaitu varietas jagung, komposisi pati (rasio amilosa-amilopektin), metode 

pengolahan, dan kondisi pengujian. Varietas lokal diduga memiliki kandungan amilopektin 

lebih tinggi yang cepat terhidrolisis dibanding jagung manis (amilosa tinggi), sebagaimana 

dijelaskan Selvaraj et al. (2021) menemukan haplotype superior pada gen Os06g18720 dan 

Os10g0469000 pada padi menurunkan predicted IG hingga -2,91% melalui peningkatan 

resistant starch (RS).  Berdasarkan temuan Selvaraj et al. (2021), peneliti menduga bahwa pada 

jagung lokal yang mungkin kaya amilopektin cepat dicerna dibanding varietas lain (Amalia et 

al., 2011 ; Selvaraj et al., 2021). 

 Perbedaan indeks glikemik (IG) tinggi pada biji jagung manis rebus (74,34%) dan 

jagung lokal rebus (75,28%) dalam penelitian ini dengan studi sebelumnya dapat dipengaruhi 

oleh waktu hidrolisis pati yang lebih cepat pada varietas lokal, di mana Zulfisa et al. (2022) 

menunjukkan bahwa waktu hidrolisis panjang (180 menit) dengan metode Schoorl Luff 

menghasilkan kadar karbohidrat optimal 63,99% pada tepung beras putih melalui hidrolisis 

HCl 1N, yang menganalogikan proses pencernaan in vivo di mana pati amylopektin jagung 

lokal terdegradasi lebih cepat menjadi glukosa reduktif dibanding amilosa dominan pada 

jagung manis. Semakin lama waktu hidrolisis, semakin tinggi pelepasan monosakarida 

terdeteksi secara iodometrik, menjelaskan mengapa perebusan panjang meningkatkan 

digestibility pati hingga 85-95% dan IG lebih tinggi, diperkuat variasi genotipik lokal yang 

mempercepat laju enzimatisasi amilase. Suhu dan durasi mempengaruhi hidrolisis enzimatik.   

Selain itu ada Beberapa hal yang menjadi pengaruh dari tingginya indeks glikemik 

jagung manis rebus dan jagung lokal rebus yaitu dari tingkat kematangan dan pengolahan 

jagung. Jagung yang terlalu matang akan meningkatkan kandungan pati, dan berpotensi 

mengubah jenis pati dan mudah di cerna, ditambah lagi dengan cara pengolahannya, 

Pemanasan pati dengan air berlebihan mengakibatkan pati mengalami gelatinisasi dan 

perubahan struktur hal ini dapat menyebabkan karbohidrat dalam jagung lebih cepat di pecah 

menjadi glukosa dan di serap kedalam aliran darah, sehingga menyebabkan peningkatan indeks 

glikemik pada jagung. Kadar serat pangan yang rendah bisa mengakibatkan jagung manis dan 
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jagung lokal memiliki indeks glikemik yang tinggi, hal yang bisa menyebabkan kadar serat 

rendah yaitu umur panen jagung, seiring bertambahnya umur tanaman, terjadi proses penuaan 

yang apat mempengaruhi komposisi dinding sel jagung, termasuk peningkatan selulosa dan 

lignin yang merupakan penentu serat pada jagung, oleh karena itu waktu panen yang terlalu 

tua bisa mempengaruhi tinggi rendahnya kadar serat pada jagung tersebut, dan komposisi 

genetik serta nutrisi pada proses penanamannya juga mempengaruhi kadar serat pada jagung. 

Selanjutnya hal yang bisa menjadi penyebab indeks glikemik jagung tinggi yaitu daya serap 

pati. Semakin kecil ukuran granula pati, semakin besar luas permukaan total granula pati 

tersebut. Dengan luas permukaan yang lebih besar, enzim pemecah pati memiliki area yang 

lebih luas untuk menghidrolisis pati menjadi glukosa. Semakin mudah enzim bekerja, semakin 

cepat pencernaan dan penyerapan karbohidrat pati. Luas permukaan granula pati berperan 

dalam mengendalikan laju pencernaan. Oleh karena itu, jika ukuran granula pati kecil, maka 

pati tersebut akan memberikan nilai IG tinggi (Abdullah bin Arif, et al., 20132014). 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa indeks glikemik jagung lokal rebus lebih tinggi di 

bandingkan jagung manis rebus. Faktor penyebab tingginya indeks glikemik jagung lokal rebus 

dari pada jagung manis rebus yaitu karena jagung lokal memiliki pati yang lebih tinggi 

sehingga kadar amilopektinnya lebih tinggi di dalam patinya, yang membuat karbohidrat lebih 

cepat di pecah menjadi glukosa.  Sedangkan jagung manis memiliki kandungan gula lebih 

tinggi namun pati yang dimiliki lebih rendah dan struktur yang berbeda, hal itu yang membuat 

indeks glikemik jagung lokal lebih tinggi di bandingkan jagung manis. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

indeks glikemik pada biji jagung manis rebus yaitu 74,34% yang termasuk ke dalam klasifikasi 

tinggi, dan biji jagung lokal rebus memiliki nilai indeks glikemik 75,28% yang termasuk 

kedalam klasifikasi tinggi. 
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